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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Dimana peneliti secara langsung terjun ke lapangan melihat 

fenomena-fenomena yang tejadi di lapangan. Penelitian ini dilakukan di 

Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Bakung Blitar. Disini peneliti menjadi 

key instrument dalam penelitian kualitatif, sehingga tidak dapat diwakilkan. 

Data yang diperoleh peneliti yakni melalui tiga metode. Yaitu  metode 

observasi partisipan, wawancara mendalam ( indep interview), dan metode 

studi dokumentasi. Dari beberapa narasumber terdiri Bapak Supriadi, S.Pd. 

Selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim bakung, ibu Nur 

Khasanah, S.Pd.I selaku waka kesiswaan, bapak Imam subaweh, S.Pd 

selaku guru keagamaan dan guru paling senior, ibu Neda Aulia Ifadani, S.Pd 

selaku guru pembimbing pengembangan potensi hadrah yang ada di 

Madrsah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Bakung, dan Siswa yang memiliki 

prestasi tingkat non akademik. 

Mengembangan potensi yang ada pada peserta didik menjadi bagian 

yang tidak lepas dari proses pendidikan. Pendidikan tidak hanya 

menyuguhkan kaitannya dengan pengetahuan dan akhlakul karimah saja, 

melainkan  mengenali,  mengasah dan mengembangkan potensi yang ada 

pada diri untuk kemudian menjadi warisan kelak pada jenjang tingkat 
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kemudian. Dalam dunia pendidikan guru memegang peranan penting, disini 

yang lebih ditekankan adalah guru sebagai wali kelas. Wali kelas memiliki 

wewenang untuk memantau dan menjembatani anak untuk mencapai 

potensi yang diminat i oleh anak. Namun disamping guru itu sendiri, orang 

tua juga pendorong keberhasilan anak. Orang tua memberikan kepercayaan 

kepada guru ketika berada di lingkungan sekolah. Akan tetapi guru juga 

tidak meninggalkan jalinan keakraban dengan orang tua murid. Dengan 

seperti ini maka guru lebih mudah untuk mengeksplor kemampuan anak 

karena sudah ada komunikasi baik dengan orang tua murid. 

Setelah peneliti melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Wahid 

Hasyim  Bakung Blitar dengan menggunakan wawancara secara mendalam 

terhadap informan, observasi partisipan serta studi dokumentasi terkait 

usaha guru dalam mengembangkan potensi siswa di lembaga ini, maka hasil 

penelitian dapat dipaparkan sebagai berikut 

1. Bagaimana Usaha Guru Dalam Mengembangkan Potensi Intelektual 

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar 

Potensi intelektual merupakan kemampuan yang bersumber dari 

pengetahuan. Disini peneliti akan menggali seberapa jauh tindakan guru 

untuk mengembangkan potensi intelektual siswa-siswi di MI Wahid 

Hasyim Udanawu Blitar. Sebelumnya peneliti menggali fenomena yang 

hangat diperbincangkan oleh warga sekolah MI Wahid Hasyim Udanawu 

Blitar, yang mana MI tersebut baru saja mendapat peringkat II Ujian 

Akhir Nasional SD/MI Se-Jawa Timur tahun 2017/2018. Bila 
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dibandingkan dengan MI yang ada di wilayah Blitar, MI Wahid Hasyim 

unggul menempati peringkat 2 Se-Karisidenan Blitar. Dan lagi MI Wahid 

Hasyim Bakung menyabet peringkat I rata-rata UAMBN Se-Kabupaten 

Blitar. Walaupun madrasah tersebut masih swasta namun tidak kalah 

saing dengan madrasah-madrasah negeri lainnya yang berada di wilayah 

Blitar. 

 

Gambar 4.1 prestasi akademik UAN
1
 

 

                                                           
1
 Dokumentasi: Prestasi akademik siswa, senin tanggal  23 Januari 2019 pukul 09.00 WIB 
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Gambar 4.2 prestasi akademik UAMBN
2
 

 

Pada tanggal 23 Januari 2019 peneliti melakukan pengumpulan 

data yakni akan mewawancarai kepala madrasah Wahid Hasyim, yaitu 

Bapak Supriadi, S.Pd; waka kurikulum, bu Nur Khasanah S.Pd.I; guru 

paling senior bapak Imam Subaweh, S.Pd; bu Neda aulia ifadani. Peneliti 

datang ke lokasi penelitian pada pukul 07.30 WIB. Pada tanggal tersebut, 

tepatnya hari rabu peneliti datang ke lokasi bersamaan dengan Madrasah 

Wahid Hasyim melakukan pembiasaan rutin apel pagi dan kegiatan 

berinfaq. Peneliti datang tepat siswa-siwi selesai melakukan apel dan 

kegiatan berinfaq. Peneliti bermusyafahah dengan siswa-siswi sebelum 

peneliti masuk ruang kantor kepala madrasah. Setelah selesai 

bermusyafahah peniliti masuk ruang kantor, yang mana disitu bapak 

kepala madrasah sudah bersiap untuk membantu keperluan peneliti. 

                                                           
2
 Dokumentasi: Prestasi akademik siswa, senin tanggal  23 Januari 2019 pukul 09.10 WIB 
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Sebelum melakukan wawancara kepada kepala madrasah peneliti sudah 

menghubungi beliau jauh sebelum hari-H.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, bapak 

Supriadi S.Pd. dengan pertanyaan “Apa saja kegiatan yang dapat 

mengasah dan mengembangkan potensi siswa-siswi di MI Wahid 

Hasyim Bakung?”. Beliau menjawab : 

Hasil wawancara bapak Supriadi, S.Pd. 

Kegiatan yang ada di MI sini itu banyak. Namun sebelum 

berbicara mengenai cara mengembangkan potensi atau 

mengasah potensi itu kita harus mengganalisa potensi anak 

pada setiap kelas yang dikordinasi oleh masing-masing guru 

wali kelas. Setelah menganalisa lalu potensi potensi tersebut 

dipetakan. Maksudnya ada yang berbakat dalam pidato  

( Bahasa Indonesia, Inggris, dan Bahasa Arab ), Olimpiade, 

catur, puisi, paduan suara, hadrah, Tahfidz Al Qur’an, 

Qira’ah, pramuka, pencak silat, tenis meja, dan drum band. 

Setelah dipetakan maka dilakukan program pembinaan oleh 

bapak/ibu guru yang mempunyai kompetensi pada bidang 

tersebut atau juga bisa mengambil pembimbing yang 

profesional. Contoh potensi qiro’ah. Disini kita harus 

menghasilkan prestasi yakni keinginan kita kecamatan atau 

kabupaten lebih lagi pada tingkat provinsi maka kita harus 

mencari pelatih yang memang pernah juara. Sehingga apa 

yang terjadi ketika melatih qiro’ah yang dibawa oleh anak-

anak akhirnya mendapat juara tingkat kabupaten. Maka 

dengan begitu prestasi dapat diraih.
3
 

 

Selain pemaparan dari kepala sekolah pengumpulan data diperkuat 

juga oleh guru pendamping kegiatan hadrah sekaligus guru wali kelas 1 

                                                           
3
 Wawancara dengan kepala madrasah, Bapak Supriadi S.Pd, rabu tanggal 23 Januari 

2019 pukul 08.10 WIB di ruang kantor 
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bernama ibu Neda Aulia Ifadani, S.Pd, pada tanggal 29 Januari 2019. Ibu 

neda mengatakan : 

Sebagai wali kelas harus mengetahui masing-masing 

kemapuan anak tersebut condong pada bidang apa, biasanya 

itu terlihat. Kalau tidak begitu anak tersebut cenderung 

berminat pada hal apa. Maka dari situ guru menapaki potensi 

anak. Guru juga bisa melakukan promosi agar anak tertarik, 

kadang kala ada anak yang malas, tidak mau melakukan 

kegiatan ini itu, guru bisa mengkomunikasikan dengan orang 

tua wali murid melalui sebuah grup whatsapp. Nah untuk 

mengembangkan potensi anak tersebut sekolah menyediakan 

wadah ekstra kulikuler. Di MI sini banyak ekstranya, yang 

ikut pun juga banyak. Semua anak berhak untuk mengikuti. 

Namun hanya siswa yang benar-benar ingin, minat dan 

berbakat. Karena tidak semua anak itu berbakat. Contoh 

dalam hal drumband. Maka sekolah ini tidak mengadakan 

seleksi. Semua siswa yang minat dilatih mulai dari nol.
4
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Dokumentasi dengan ibu Neda Aulia Ifadani, S.Pd.
5
 

                                                           
4
 Wawancara dengan guru pembimbing kegiatan hadrah, Ibu Neda Aulia Ifadani, selasa, 

tanggal 24 Januari 2019 pukul 08.30 WIB 
5
 Dokumentasi: wawancara dengan guru pembimbing kegiatan hadrah, Ibu Neda Aulia 

Ifadani, selasa, tanggal 24 Januari 2019 pukul 09.00 WIB di ruang samping uks 
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Hasil wawancara ibu Neda Aulia Ifadani diperkuat oleh peneliti
6
. 

Apa yang disampaikan oleh ibu neda memang benar. Wali kelas 

sangat berkontribusi besar dalam menganalisa dan menyaring potensi 

yang ada pada anak. Wali kelas berkewajiban menyalurkan wadah untuk 

mengembangkan potensi anak yang kemudian oleh sekolah di bina dan 

diarahkan sesuai kemampuannya. Disana keberhasilan anak sangat 

ditentukan oleh wali kelas masing-masing. Sejauh mana wali kelas 

tersebut mengatur dan mengkondisikan anak untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan. Dan tidak dipungkiri dari masing-masing wali kelas 

berlomba-lomba mendidik anak didiknya untuk menjadi kelas yang di 

idolakan bagi kelas lainnya. Ketika ada anak yang melakukan tindakan 

yang melenceng, contoh bertengkar dengan teman satu kelasnya, maka 

yang dituju kepala sekolah  bukan menyalahkan anak yang sedang 

bertengkar namun mengapa anak tersebut bisa bertengkar? Bagaimana 

wali kelas dalam mendidik sehingga terjadi hal semacam itu.  

Hal serupa juga disampaikan oleh guru waka kesiswaan MI Wahid 

Hasyim, bu Nur Khasanah pada tanggal 23 Januari 2019. 

Begini kami, di MI Wahid Hasyim ada berbagai kegiatan 

ekstra. Maka setiap guru wali kelas diusahakan mencari 

siswa-siswinya yang berbakat. Misalnya yang ingin ikut 

drumband dan qiro’ah. Ditanya per siswa yang didata oleh 

masing-masing wali kelasnya. Intinya yang mampu dalam 

bidang tersebut.
7
 

 

                                                           
6
 Observasi peneliti di MI Wahid Hasyim 

7
 Wawancara dengan kepala madrasah, ibu Nur khasanah S.Pd, rabu tanggal 29 Januari 

2019 pukul 08.30 WIB di ruang tamu sekolah 
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Peneliti kemudian menggali pertanyaan kepada bapak Supriadi 

S.Pd yang merujuk kaitannya usaha guru dalam mengembangkan potensi 

pengetahuan siswa-siswi MI WH, yaitu pertanyaannya “Bagaimana 

bapak menyikapi potensi Intelektual siswa-siswi di MI Wahid Hasyim 

Udanawu Blitar”. Beliau menjawab : 

Didalam sebuah mengajaran kaitannya dengan anak yang 

memiliki perbedaan tingkat pengetahuan, ada anak yang 

dalam memecahkan persoalan dengan cepat dan begitu 

sebaliknya. Bahwa dalam sebuah teori dikatakan anak itu 

unik maka tidak bisa dilakukan perlakuan sama, maksudnya 

untuk menghadapi perbedaan kemampuan anak maka 

dilakukan dengan dua sistem yaitu anak yang sudah 

mempunyai kemampuan yang tinggi maka dilakukan 

pengayaan dan anak yang memiliki keterlambatan dalam 

belajar maka perlu pendampingan dan perbaikan agar anak 

tersebut bisa mengikuti teman yang sudah bisa. Jika kita 

memberi perlakuan sama pada anak dalam tanda kutip 

pengetahuannya, maka apa yang terjadi? anak yang memiliki 

pengetahuan lambat akan kecontalan. Kasihan anaknya. 

Maka guru sudah harus mengantisipasi akan kejadian hal 

semacam ini
8
.  

 

Hasil wawancara diperkuat oleh bapak Imam Subaweh S.Pd pada 

tanggal 23 Januari 2019.
9
 

Dalam mengembangkan potensi intelektual ada kalanya 

siswa yang dalam menangkap pemahaman dari guru sedikit 

terlambat. Maka seorang guru memberikan pembelajaran 

khusus, bisa berupa kegiatan membaca bagi siswa yang 

belum mahir dalam membaca yang dibimbing/didampingi 

oleh wali kelas dikelasnya masing-masing. 

                                                           
8
 Wawancara dengan kepala madrasah, bapak Supriadi, rabu tanggal 23 Januari 2019 

pukul 08.10 WIB di ruang kantor 
9
 Wawancara dengan bapak Imam Subaweh, rabu tanggal 23 Januari 2019 pukul 09.30 

WIB di depan kelas 3 
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Hasil wawancara diperkuat oleh ibu Neda Aulia Ifadani pada 

tanggal 24 Januari 2019. 

Mungkin untuk mengembangkan potensi anak yang memiliki 

kemampuan yang lambat dari pada temannya, maka diadakan 

perlakuan khusus yang membedakan dengan teman lainnya. 

Contoh anak saya sendiri ada yang sudah bisa nulis dan ada 

juga yang belum. Guru memberikan pendekatan kepada anak 

tersebut dengan memahamkan sedikit demi sedikit. Maka 

lama-kelamaan anak tersebut akan memahami sendiri. Dan 

siswa yang sudah pandai pun juga dapat membantu temannya 

yang belum mengerti. Selain itu siswa berkemampuan tinggi 

dalam pengetahuan guru pun juga mewadai dalam kegiatan 

olimpiade. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Siswa melakukan latihan perbaikan.
10

 

 

Beberapa pendapat diatas didukung oleh hasil wawancara 

yang dilakukan penelitu pada siswa kelas V yang ikut olimpiade. 

Guru sudah mengembangkan kemampuan berfikir, yakni 

melalui latihan soal-soal. Selain itu juga memberikan 

penjelasan materi kaitannya dengan soal tersebut.
11

 

                                                           
10

 Dokumentasi: Siswa melakukan latihan perbaikan, tanggal 9 Februari 2019 
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Hasil wawancara diatas diperkuat oleh peneliti.
12

 

Dari penjelasan beliau memang benar bahwa kaitannya usaha guru 

dalam mengembangkan potensi anak memang konsekuen. Guru tidak 

asal-asalan ketika diberikan sebuah wewenang/tugas untuk menggali dan 

mengarahkan potensi yang ada pada anak. Ketika anak tersebut 

mendapatkan sebuah prestasi dari bidang potensi yang dia suka atau  

yang sesuai bakatnya, maka anak tersebut akan mudah diarahkan. Anak 

juga tidak merasa terbebani. Selain itu orang tuanya juga akan merasa 

bangga apabila anaknya bisa mendapatkan sebuah prestasi. Setelah anak 

tersebut diarahkan sesuai bidang yang ia suka maka guru selaku wali 

kelas bertindak memantau perkembangan anak. Anak yang tidak masuk 

karena membolos maka selaku wali kelas menindak lanjuti. Selain wali 

kelas untuk meraih keberhasilan bidang potensi pada anak dibantu oleh 

guru pembina yang memang kompeten pada bidang tersebut. Guru 

pembina ini lah yang menggembleng potensi anak yang sesungguhnya. 

Namun pada Madrasah ini tidak hanya puas pada kemapuan guru yang 

ada pada madrasah tersebut. Namun lebih lagi menshahihkan kepada 

pelatih yang sudah profesional yang telah menjuarai pada bidang 

tersebut. Maka tidak kaget kalau sekolah tersebut menjadi salah satu 

sekolah swasta unggul, yang notabene sudah berkiprah jauh untuk meraih 

prestasi.  

                                                                                                                                                               
11

 Wawancara dengan siswi yang ikut olimpiade, sabtu tanggal 9 Februari 2019 pukul 

07.30 WIB di masjid 
12

 Observasi peneliti di MI Wahid Hasyim 
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Peneliti berusaha menggali informasi lebih dalam dengan 

mengajukan pertanyaan kepada pak supriadi kembali “Apakah potensi 

intelektual menjadi faktor penting dalam keberhasilan siswa-siswi di MI 

Wahid Hasyim Bakung”. Beliau pun menjawab : 

Semua potensi sangat penting, namun yang melandasi di MI 

Wahid Hasyim adalah potensi Spriritual.Mengapa? karena 

sepandai-pandainya pengetahuan (knowledge) bila tidak 

dilandasi prilaku agama maka tidak ada artinya apa-apa. Jika 

orang sudah merasa pintar maka akan timbul rasa sombong. 

Orang sombong akan hilang ilmunya. 

 

 

Gambar 4.5 Wawancara dengan bapak Supriadi, S.Pd.
13

 

 

Seperti saat peneliti melakukan pengumpulan data, peneliti melihat 

kepala madrasah MI Wahid Hasyim dalam menjalankan dan membawa 

amanah yayasan untuk tidak hanya mengedepankan pengetahuan saja 

memang benar adanya, lebih lagi beliau sangat memperhatikan akhlak 

                                                           
13

 Dokumentasi wawancara dengan bapak Supriadi, rabu tanggal 23 Januari 2019 pukul 

08.10 WIB di ruang kantor 
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karimah siswa. Maka  disamping siswa-siswi berprestasi dalam bidang 

akademik, siswa-siswi juga memiliki akhlak yang unggul kepada guru, 

orang tua, teman sebaya, orang yang lebih tua dengan berusaha 

menghormati.
14

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Akhlak kepada guru dan teman.
15

 

 

 

                                                           
14

 Observasi pada tanggal 24 Januari 2019 pukul 08.50 WIB di MI Wahid Hasyim 

Bakung 
15

 Dokumentasi: Akhlak kepada guru dan teman pada tanggal 9 Februari 2019 pukul 

07.30 WIB di MI Wahid Hasyim Bakung 
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Berdasarkan paparan wawancara yang telah dilakukan kepada 

kepala madrasah, saya menyimpulkan bahwa kepala madarasah memang 

memperhatikan perkembangan input siswa-siswinya, beliau juga sangat 

tegas dalam mengambil suatu kebijakan untuk dipatuhi oleh seluruh 

warga lingkungan sekolah, tanpa terkecuali. Contoh kebijakan kepala 

sekolah yang mengharuskan anak datang ke sekolah jam 06.30 sudah 

berada di sekolah, maka guru pun juga diperlakukan sama dengan siswa. 

Mengingat sebelum masuk kelas siswa-siswi MI Wahid Hasyim 

melakukan pembiasaan rutin di pagi hari yakni upacara (pada hari senin), 

shalat dhuha berjamaa’ah (pada hari selasa), apel pagi dan infaq keliling 

(hari rabu), shalat dhuha berjama’ah (pada hari kamis), apel pagi (pada 

hari jum’at), olahraga (hari sabtu). Apabila ada siswa yang terlambat, 

maka hukumannya berupa sebuah pembiasaan menghafal surah.
16

 

 

Gambar 4.7 kegiatan upacara
17

 

                                                           
16

 Observasi pada tanggal 24 Januari 2019 pukul 08.00 WIB di MI Wahid Hasyim 

Bakung 
17

 Dokumentasi: kegiatan upacara, senin tanggal 11 Februari 2019, pukul 06.30 WIB 
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Gambar 4.8 kegiatan shalat dhuha berjama’ah
18

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 kegiatan olahraga.
19

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Imam Subaweh, selaku 

guru paling senior sekaligus wali kelas kelas III pada tanggal 23 Januari 

2019 pukul 09.00 WIB. Beliau menyampaikan bahwa : 

Potensi pengetahuan penting, tetapi tidak hanya potensi 

intelektual yang bisa menjadikan siswa berhasil. Adanya 

kerjasama antar guru/lembaga dibawah naungan yayasan 

Ma’arif  juga ikut mendorong sebuah keberhasilan siswa. 

Namun yayasan ini lebih mengedepankan akhlakul karimah 

disambing juga pengetahuan.
20

 

 

                                                           
18

 Dokumentasi: kegiatan shalat dhuha berjama’ah, selasa tanggal 12 Februari 2019, 

pukul 06.30 WIB 
19

 Dokumentasi: kegiatan olahraga, sabtu tanggal 16  Februari 2019, pukul 08.30 WIB 
20

 Wawancara dengan Bapak Imam Subaweh, rabu tanggal 23 Januari 2019 pukul 09.00 

WIB di ruang kantor 
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Gambar 4.10 dokumentasi dengan bapak Imam Subaweh, S.Pd.
21

  

 

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu  Neda Aulia Ifadani. 

Intelektual juga menjadi faktor penting untuk mencapai 

keberhasilan anak. Di samping itu nilai-nila spriritual juga 

harus seimbang. Mengapa jika ada anak yang pempunyai 

kemampuan pengetahuan yang lebih bila spiritualnya rendah 

kan juga tidak baik.
22

 

 

2. Bagaimana Usaha Guru Dalam Mengembangkan Potensi Emosional 

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar? 

Pada tanggal 29 Januari 2019 peneliti kembali menggali 

wawancara kepada ibu Neda Aulia Ifadani S.Pd. Peneliti datang ke lokasi 

penelitian pada pukul 07.00 WIB. 

                                                           
21

 Dokumentasi wawancara dengan bapak Imam Subaweh, rabu tanggal 23 Januari 2019 

pukul 08.10 WIB di luar kelas III 
22

 Wawancara dengan guru pembimbing kegiatan hadrah, ibu Neda Aulia Ifadani, selasa, 

tanggal 24 Januari 2019 pukul 08.30 WIB 
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Emosional merupakan bentuk gejolak perasaan, fikiran, maupun 

batin sebab suatu hal yang diwujudkan melalui tindakan. Jika dilihat 

dalam dunia pendidikan ada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Emosi termasuk ke dalam ranah afektif. Untuk menanamkan sikap 

emosional yang positif tidak hanya melalui pendidikan di sekolah, 

pendidikan keluarga pun juga paling penting. Disini peneliti akan 

melanjutkan pada fokus penelitian yang kedua, yaitu usaha guru dalam 

mengembangkan potensi emosional siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid 

Hasyim Udanawu Blitar.  

Peneliti melakukan wawancara di sebelah ruang uks. Peneliti 

mengajukan pertanyaan yang pertama, “Bagaimana bentuk tindakan yang 

dilakukan guru dalam mengembangkan potensi emosional siswa-siswi di 

MI Wahid Hasyim Udanawu Blitar?”, beliau menjawab : 

Hal pertama yang dilakukan guru untuk mengembangkan 

potensi emosional siswa adalah dengan memberikan 

pendekatan, dengan begitu guru dapat dengan mudah 

memberikan nasihat, bahwa yang begini itu salah, yang 

seperti ini baik. Kalau bentuk tindakan marah itu juga bisa 

karena faktor orang tua. Jika anak sudah tidak bisa 

dikendalikan guru bisa mendiamkannya. Pelan-pelan guru 

juga bisa memberikan nasihat, penguatan atau semacam 

sugesti tindakan yang tidak baik, semisalkan “marah itu tidak 

baik, kalau kita marah kita temannya setan”. Lama-kelamaan 

anak pasti akan mengerti. Kalau tidak begitu guru juga bisa 

konsultasi dengan wali murid siswa. Selain tindakan guru 

yang seperti itu untuk menumbuhkan potensi emosional yang 

positif, contoh semangat belajar. Hal yang dilakukan guru 

sebelum pelajaran dimulai memberikan ice breaking untuk 

membangkinkat semangat siswa. Sedangkan kalau siswanya 

bosen sebagai guru memberikan permainan.
23

 

                                                           
23

 Wawancara dengan guru pembimbing kegiatan hadrah, ibu Neda Aulia Ifadani, tanggal 

24 Januari 2019 pukul 09.00 WIB di ruang samping uks. 
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Hasil wawancara diperkuat oleh bapak Supriadi, S.Pd., 

Emosional itu identik dengan psikologi anak. Untuk 

menyikapi potensi emosional selain disini sudah ada buku 

khusus bagi siswa, guru juga menerapkan sikap menyeluruh 

kepada siswa bahwa di Madrasah mempunyai program 

akhlakul karimah, kita tidak boleh bersikap emosional ketika 

kita ada masalah. Untuk mencegah tensi perbuatan yang 

negatif patokannya adalah akhlakul karimah. Kita melakukan 

pembinaan pemberitahuan, semisal ada masalah dengan 

temannya jangan langsung memukul, diusahakan selalu 

bilang kepada guru.Dan guru memberikan pendekatan bisa 

berupa nasihat atau pembiasaan hukuman positif berupa do’a 

sehari-hari atau istighfar.
24

  

 

Hasil wawancara diperkuat oleh siswa yang bernama Dewi 

Zulaikha, yang menyatakan bahwa: 

Guru sudah mengarahkan ketika ada siswa yang bertengkar. 

Kalau berantem guru akan menasihati siswa dan juga disuruh 

untuk membaca istingfar 30-100 kali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Dokumentasi wawancara dengan siswa.
25
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 Wawancara dengan kepala madrasah, bapak Supriadi, rabu tanggal 23 Januari 2019 

pukul 08.10 WIB di ruang kantor 
25

 Dokumentasi : Dengan siswi olimpiade, pada tanggal 16  Februari 2019 pukul 07.30 

WIB 
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Hasil wawancara diperkuat oleh ibu Nur Khasanah, S.Pd.I. 

Disini sudah ada bimbingan konseling, yang juga sudah 

diterapkan di masing-masing kelas. Namanya buku 

penghubung. Dari situ sudah ada pengecekan oleh orang tua 

wali murid. Siswa melakukan kegiatan apa dirumah maupun 

disekolah nantinya di mintakan tanda tangan oleh orang tua.
26

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Dokumentasi buku penghubung siswa. 
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 Wawancara dengan ibu Nur Khasanah, tanggal 29 Januari 2019 pukul 08.30 WIB di 

ruang tamu sekolah 
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Hasil wawancara diperdalam oleh bapak Imam Subaweh, S.Pd., 

 

Bentuk tindakan guru untuk mengembangkan potensi 

emosional juga bisa melalui kegiatan ekstra. Untuk mewadai 

potensi emosional biasanya siswa diarahkan kepada kegiatan 

yang berkaitan dengan fisik dan seni. Contoh pencak silat, 

drum band, sepak bola, pramuka, paduan suara, mewarna 

dll.
27

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Kegiatan latihan pencak silat.
28

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Kegiatan perlombaan drumband 
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 Wawancara dengan bapak Imam Subaweh hari rabu, tanggal 23 Januari 2019 pukul 

09.00 WIB. 
28

 Dokumentasi: Latihan pencak silat hari sabtu, tanggal 16 Februari 2019 pukul 09.00 

WIB. 
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Gambar 4.15 Kegiatan perlombaan pramuka.
29

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Kegiatan paduan suara
30

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Hasil mewarnai siswa. 
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 Dokumentasi: kegiatan pramuka, hari minggu 17 Februari 2019 pukul 16.00 WIB. 
30

 Dokumentasi: latihan paduan suara, hari sabtu 9 Februari 2019 pukul 08.00 WIB. 
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Penjelasan diatas diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan 

peneliti saat kegiatan drumband pada saat mengikuti lomba di MTs 

Ma’arif. Jumlah peserta sekitar 40 orang, hal ini merupakan tanda bahwa 

siapa pun berhak untuk ikut, hanya saja diprioritaskan yang sungguh-

sungguh minat dan berbakat. Tidak hanya kemampuan dan tenaga yang 

menjadi pondasi ketercapainya hal tersebut namun juga waktu yang tidak 

sebentar. Mengingat latihannya sangat menguras emosi. Guru sangat 

berperan penting dalam  mengembangkan potensi siswa-siswinya, karena 

guru mendukung kegiatan siswanya. Apabila ada siswa yang tidak masuk 

ketika kegiatan pengembangan potensi. Maka guru memberikan 

tindakan, contoh menegur apabila tidak masuk dan yang masuk pun guru 

memberikan reeward-reeward tertentu. Biasanya siswa yang tidak masuk 

dalam kegiatan tersebut izin kepada guru wali kelas.
31

 

 

3.  Bagaimana Usaha Guru Dalam Mengembangkan Potensi Spiritual 

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar. 

Pada tanggal  24 Februari 2019 peneliti akan mewancarai guru 

waka kesiswaan sekaligus wali kelas dari 6B, yakni ibu Nur Khasanah 

S.Pd.I. Peneliti datang ke lokasi pada pukul 08.30 WIB. 

Potensi spiritual adalah kemampuan kaitannya kedekatan seseorang 

dengan agamanya atau penciptanya. Disini peneliti akan menanyakan 

kaitannya usaha guru dalam mengembangkan potensi spiritual. Adapun 

                                                           
31

 Observasi peneliti di MI Wahid Hasyim 
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pertanyaannya, “Bagaimana Bentuk Tindakan Guru Dalam 

Mengembangkan Potensi Spiritual Siswa-Siswi Di MI Wahid Hasyim 

Udanwu Blitar?”. Beliau menjawab : 

Di MI Wahid Hasyim sudah ada kegiatan madin, siapa nanti 

yang tidak madin dan TPA. Kami kan juga bekerjasama 

dengan madin yang ada di lingkungan sini. dan disitu sudah 

dicantumkan buku madin. Dari situ siswa-siswi yang tidak 

hadir dalam satu minggu siapa saja akan kelihatan. Karena 

bapak kyiainya setiap minggu hadir disini maka untuk 

mengeceknya liwat itu. Selain itu juga kami mengembangkan 

melalui kegiatan berjama’ah bersama. Apabila ada 

siswa/siswi yang tidak mengikuti tanpa alasan maka siswa 

tersebut melakukan sholat sendiri yang dipimpin oleh wali 

kelasnya.
32

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Kegiatan wawancara dengan waka kesiswaan.
33

 

Hasil wawancara diperkuat bapak Supriadi S.Pd. 

Disini potensi religiusnya mayoritas adalah agama islam. 

Potensi yang ada tersebut maka kita asah. Secara ke NU-an  

                                                           
32

 Wawancara dengan ibu Nur Khasanah, tanggal 29 Januari 2019 pukul 08.30 WIB di 

ruang samping uks 
33

 Dokumentasi : Wawancara dengan waka kesiswaan, ibu Nur Khasanah, tanggal 29 

Januari 2019 pukul 08.30 WIB di ruang samping uks 
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ahlusunnah waljama’ah maka kita lakukan kegiatan, semisal 

tahlil bersama, shalat berjama’ah bersama. Sedangkan 

potensi yang ada dalam kegiatan ekstra yang mengacu 

kegiatan untuk dakwah contoh hadrah, qiro’ah. Itu yang 

diterapkan diluar kelas. Sedangkan ketika yang berada di 

kelas contoh mengucapkan salam, berdo’a yang dipimpin 

ketua sebelum belajar dimulai, memabaca asmaul husna 

ketika akan memulai pelajaran, ketika ada teman yang 

terjatuh mengucapkan innalillahi wainna ilaihi roji’un dll.
34

 

 

Dalam hal ini dikuatkan dengan hasil dokumentasi yang dilakukan 

peneliti selama melakukan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Siswa Berdo’a.
35
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  Wawancara dengan kepala madrasah, bapak Supriadi, rabu tanggal 23 Januari 2019 

pukul 08.10 WIB di ruang kantor 
35

 Wawancara dengan guru pembimbing kegiatan hadrah, ibu Neda Aulia Ifadani, tanggal 

24 Januari 2019 pukul 09.00 WIB di ruang samping uks 
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Gambar 4.20 Dokumentasi kegiatan hadrah.
36

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Dokumentasi kegiatan Musabaqoh Tilawatil Qur’an.
37

 

Hasil wawancara oleh bu Neda Aulia Ifadani S.Pd. 

Tindakan untuk mengembangkan potensi spiritual juga bisa 

melalui di pagi hari membaca asmaul husna. Melalui 

pembiasaan menghafal surat-surat pendek, do’a, wudhu yang 

di sesuai kan dengan jenjang umurnya. Dari situ siswa-siswi 

dikenalkan dan dikembangkan nilai spiritualnya melalui 

                                                           
36

 Dokumentasi : Kegiatan hadrah pada waktu apel jam 07.30 WIB di halaman kelas 
37

 Dokumentsi : Kegiatan musabaqoh tilawatil qur’an ketika melakukan perlombaan 



99 
 

sebuah pembiasaan setiap hari. Maka dengan demikian siswa 

mengerti dan memahami agama.
38

 

 

Hasil wawancara bapak Imam Subaweh, S.Pd. 

Bentuk usaha untuk mengembangkan kemampuan keagaman 

dengan mengadakan shalat berjama’ah dhuhur dan dhuha, 

apel untuk bersedekah, praktik shalat, membaca iqra’/al 

qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Kegiatan shalat djuhur berjama’ah.
39

 

 

Hasil wawancara didukung oleh jawaban salah satu siswa kelas VA yang 

bernama Dewi Zulaikha, peneliti memberikan pertanyaan, “Apakah guru 

sudah menanamkan kemampuan keagamaan pada adik?”, lalu 

“Bagaimana cara guru dalam menanamkan kemampuan keagamaan pada 

adik?”. Dia menjawab : 

                                                           
38

 Wawancara dengan guru pembimbing kegiatan hadrah, ibu Neda Aulia Ifadani, tanggal 

24 Januari 2019 pukul 09.00 WIB di ruang samping uks 
39

 Dokumentasi : Kegiatan shalat berjama’ah dzuhur pada pukul 12.00 WIB di masjid 

madrasah 
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Guru sudah menanamkan kemampuan keagamaan, contoh 

membaca al qur’an setelah shalat dhuhur, praktik shalat, 

dzikir, wudhu, dan do’a-do’a sesudah shalat. Kalau tidak 

hafal nilai fikihnya akan dikurangi.
40

 

 

Hasil wawancara diperkuat peneliti ketika observasi. 

Memberikan pembiasaan yang positif kaitannya dengan keagamaan 

memang benar adanya dan sudah diterapkan di MI Wahid Hasyim. Guru 

telah menanamkan kemampuan pada anak untuk mengembangkan 

potensi agama pada dirinya. Salah satu contoh nyata yang saya temui 

ketika observasi, ada guru yang mengatakan di kelasnya itu terdapat anak 

yang susah untuk diajak  melakukan pembiasaan shalat dhuha dan dzuhur 

secara berjama’ah. Namun dengan usaha gigih dari guru melalui sebuah 

pendekatan dan do’a dari teman satu kelas alhamdulillah sudah mau 

menjalankan ibadah tersebut bersama-sama dengan teman dan guru. Dari 

situ, guru memiliki andil besar tidak hanya mengajar namun juga 

membimbing. Guru berperan penting dalam perkembangan siswa-

siswinya. Dan usaha itu sudah dilakukan oleh guru MI Wahid Hasyim 

Udanawu Blitar. Apabila siswa terbiasa melakukan pembiasaan rutin 

keagaman diharapkan siswa menjadi lebih mengenal sang pencipta dan 

dapat menyempurnakan kemampuannya. 

 

 

 

                                                           
40

 Dokumentasi : Dengan siswi olimpiade, pada tanggal 16 Februari 2019 pukul 07.30 

WIB 
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B.  Temuan Penilitian 

1. Usaha Guru Dalam Mengembangkan Potensi Intelektual Siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar 

Dari pengumpulan data waktu peneliti melakukan penelitian dapat 

dikemukakan bahwa secara umum usaha guru dalam mengembangkan 

potensi intelektual siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim 

Udanawu Blitar yaitu melalui beberapa usaha antara lain: 

a. Usaha guru untuk mengembangkan potensi intelektual siswa melalui 

sebuah promosi yang dilakukan oleh wali kelas masing-masing dan 

siapapun siswa berhak mengikuti, namun hanya siswa yang minat dan 

berbakat yang dipilih untuk dapat mewakili suatu ajang kompetensi 

nantinya. Contoh Olimpiade matematika. 

b. Guru mendata siswa yang memiliki potensi untuk kemudian 

dikembangkan melalui sebuah kegiatan ekstra yang ada di sekolah. 

c. Guru wali kelas berkordinasi dengan guru pendamping dalam 

mengembangkan potensi intelektual. Contoh olimpiade. Kepala 

sekolah telah menetapkan guru pendamping olimpiade yang mana 

sudah profesional pada bidangnya namun guru wali kelas tetap 

berkontribusi untuk mensukseskan hal tersebut.  

d. Guru memberikan perlakuan khusus, pendekatan dan pendampingan 

bagi siswa-siswi yang mengalami keterlambatan dalam 

mengembangkan pengetahuannya. 
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e. Guru memberikan apresiasi bagi siswa yang sudah mampu mencapai 

suatu materi dengan reward kecil untuk memotivasi siswa lain agar 

berlomba dalam pengetahuan. Contoh reward kecil adalah apabila ada 

siswa yang mampu mengerjakan dengan cepat dan nilai bagus maka 

akan istirahat terlebih dahulu.  

f. Guru memberikan pengayaan bagi siswa yang sudah mampu 

mencapai suatu jompetensi dan memberikan perbaikan bagi mereka 

yang masih belum memahami secara maksimal. 

g. Guru bekerjasama dengan lembaga di bawah naungan yayasan dan 

paguyupan (Wali murid siswa) untuk menjalin hubungan timbal balik 

antara guru, siswa, dan wali murid siswa dalam mengembangkan 

potensi intelektual.  

 

2. Bagaimana Usaha Guru Dalam Mengembangkan Potensi Emosional 

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar. 

Dalam mengembangkan potensi emosional guru berpedoman pada 

“Akhlakul Karimah”. Guru sejak awal memberikan teladan dan mendidik 

siswanya bagaiman cara mengendalikan sebuah emosi. Guru juga 

memberikan sebuah pembiasaan positif untuk mengelola sebuah emosi. 

a. Guru memberikat nasihat dan sugesti tertentu apabila ada siswa yang 

melakukan gejolak emosi berlebihan. Contoh ada siswa yang marah-

marah dan tidak mau belajar karena pensilnya dipatahkan oleh 

temannya. Maka guru disini berusaha bagaimana caranya agar anak 
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tersebut kembali mau belajar dan membuang amarahnya. Guru bisa 

memberikan sugesti bahwa perbuatan marah itu adalah temannya 

setan. Allah tidak menyukai perbuatan itu.  

b. Guru juga melakukan pembinaan bagi siswa yang memiliki jiwa 

semangat, permusuhan, dan rasa cinta melalui sebuah kegiatan yang 

dapat mengembangkan potensi tersebut, yakni pencak silat, mewarna 

dll. 

c. Masing-masing guru wali kelas menyediakan buku penghubung 

dengan pihak orang tua, kaitannya hal apa saja yang dilakukan siswa 

selama di sekolah maupun di rumah yang ditandatangani oleh wali 

siswa. 

d. Guru memberikan ice breaking dan permainan untuk membangkitkan 

semangat siswa, agar siswa tidak mudah bosan. 

e. Guru memberikan hukuman yang mendidik, bagi siswa-siswi yang 

melakukan tindakan emosional ketika berada di lingkungan sekolah. 

Contoh membaca istighfar 1000x dan membaca do’a sehari-hari 

bukan dengan kekerasan fisik.  

f. Orang tua juga menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat emosional 

siswa. 
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3. Bagaimana Usaha Guru Dlam Mengembangkan Potensi Spiritual 

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar. 

Berbicara tentang spiritual, setiap orang memiliki tingkat 

spiritualitas yang berbeda-beda. Spiritual merujuk pada tingkat 

keterikatan seseorang terhadap agamanya. Berikut ini usaha guru dalam 

mengembangkan potensi spiritual di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim 

Udanawu Blitar : 

a. Guru bekerjasama dengan Madin dan TPA yang ada di lingkungan 

sekolah untuk mengembangkan kemampuan keagamaan siswa-siswi 

MI Wahid Hasyim Udanawu Blitar. 

b. Guru di bawah naungan yayasan menetapkan pembiasaan keagamaan 

sebelum memulai belajar terlebih dahulu berdo’a dan menghafalkan 

asmaul husana beserta artinya secara bersama-sama.  

c. Guru beserta lembaga yayasan membuat kegiatan shalat dhuha 

berjama’ah pada hari selasa, kamis, dan sabtu. 

d. Guru beserta lembaga yayasan membuat kegiatan shalat berjama’ah 

dzuhur setiap hari dengan siswa-siswi yang bertugas sebagai muadzin. 

e. Guru beserta lembaga yayasan membuat kegiatan berinfaq setiap hari 

rabu pada waktu apel.  

f. Guru wali kelas mewajibkan siswa-siswinya setelah shalat berjama’ah 

dzuhur membaca al qur’an (untuk kelas atas) dan iqra’ atau do’a-do’a 

sehari (untuk kelas rendah) secara bersama-sama yang dibimbing oleh 

wali kelasnya. 
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g. Guru membuat sebuah tuntutan praktik bagi siswa kaitannya dengan 

praktik cara wudhu, shalat, berdzikir kalau tidak lancar maka akan 

dikurangi nilai fiqihnya. 

h. Guru mewadai potensi spiritual siswa yang memiliki bakat melalui 

kegiatan hadrah, tahfid, dan tilawatil qur’an. 

 

C. Analisis Data 

1. Usaha Guru Dalam Mengembangkan Potensi Intelektual Siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar 

Mengembangkan potensi intelektual menjadikan siswa lebih bisa 

menghadapi era perkembangan teknologi yang semakin berkembang 

pesat. Usaha guru dalam mengembangkan intelektual merujuk pada 

proses penyampaian pengetahuan terhadap bentuk tindakan individu, 

apakah tindakan yang dilakukan cerdas, kurang cerdas, dan tidak cerdas. 

Suatu perbuatan yang cerdas ditandai oleh mampu memecahkan 

persoalan dengan cepat dan tepat. Cepat dalam mengambil kesimpulan 

dan putusan terhadap suatu hubungan. Dengan begitu guru sudah 

memenuhi tuntutan menjadi seorang guru. Berdasarkan temuan 

penelitian usaha yang dilakukan guru dalam mengembangkan potensi 

intelektual siswa di MI Wahid Hasyim yakni melalui kegiatan yang 

berkaitan dengan pengetahuan contoh olompiade, catur, pidato; 

memberikan pengayaan dan perbaikan, bekerjasama dengan pelatih 

profesional dll. 



106 
 

2. Bagaimana Usaha Guru Dalam Mengembangkan Potensi Emosional 

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar. 

Mengembangkan potensi emosional membantu dan melengkapi siswa 

untuk mencapai suatu kesuksesan. Disini potensi emosional berkaitan 

dengan psikis manusia. Disana terbagi menjadi dua sisi yakni ada emosi 

yang positif dan negatif. Orang yang sukses selain memiliki pengetahuan 

yang cerdas juga memiliki stabilitas emosi yang baik. Orang yang memiliki 

stabilitas emosi yang baik adalah mereka yang mampu mengendalikan diri 

dari gejolak emosi, memelihara dan memacu motivasi untuk terus berusaha 

agar tidak mudah menyerah dan putus asa. Adapun usaha guru dalam 

mengembangkan potensi emosional siswa di MI Wahid Hasyim Udanawu 

Bliatar yakni menghadirkan kegiatan yang dapat menyalurkan potensi 

emosional, contoh pencak silat, pramuka, drumband; menyediakan buku 

khusus, memberikan nasihat dan sugesti tertentu, memberikan hukuman 

yang bersifat positif. 

 

3. Bagaimana Usaha Guru Dlam Mengembangkan Potensi Spiritual Siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar. 

Mengembangkan potensi spiritual kaitannya dengan rohani seseorang 

terhadap agamanya. Mayoritas siswa-siswi di MI Wahid Hasyim beragama 

islam, yang sudah pasti menganut ahlu sunnah waljama’ah. Maka dari 

gambaran tersebut guru dibawah naungan yayasan membuat sebuah 

pembiasaan yang dapat mengembangkan potensi spiritual yakni melalui 
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shalat berjama’ah, mengucap salam, berdo’a, membaca asmaul husna, 

melakukan praktik dzikir, shalat, wudhu, dan memfasilitasi untuk 

menyalurkan bakat dalam bidang agama, misalnya qiro’ah, tahfidz, dan 

musabaqoh tilawatil qur’an. 

 


